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Eva Pertiwy Salempang (I111 13 050). Produksi Relatif dan Persaingan 
Tanaman Jagung Pakan (Zea mays L.) dan Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.) 
yang ditanam dengan Sistem Tumpangsari. Dibawah bimbingan Budiman 
Nohong (Pembimbing Utama)  dan  Syamsuddin Hasan (Pembimbing Anggota)  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi relatif dan persaingan tanaman 
jagung dan kacang tanah yang ditanam dengan sistem tumpangsari. Perlakuan 
terdiri dari P1 Jagung tanam tunggal (6 jagung : 0 kacang tanah), P2 Tumpangsari 
jagung dan kacang tanah (4 jagung : 2 kacang tanah), P3 Tumpangsari jagung dan 
kacang tanah (3 Jagung : 3 kacang tanah), P4 Tumpangsari jagung dan kacang 
tanah (2 jagung : 4 kacang tanah), P5 Kacang tanah tanam tunggal ( 0 jagung : 6 
kacang tanah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem tumpangsari jagung 
dan kacang tanah pada perlakuan P3 dan P4 tidak terjadi persaingan, yang 
ditunjukkan oleh  hasil relatif total (RYT), land equivalent ratio (LER), dan 
relative crowding coefficient (RCC), nilainya lebih besar dari 1 (>1). Jagung lebih 
dominan pada perlakuan P3 dan kacang tanah lebih dominan pada perlakuan P4 
yang ditunjukkan oleh rasio kompetitif (CR) nialinya lebih besar dari satu (>1) 
dan tanda positif (+) pada nilai indeks agresivitas (AI). Disimpulkan bahwa sistem 
tumpangsari jagung dan kacang tanah pada perlakuan P3 dan P4, menghasilkan 
produksi relatif menguntungkan dan tidak terjadi persaingan, yang ditunjukkan 
oleh  hasil relatif total (RYT), land equivalent ratio (LER), dan relative crowding 
coefficient (RCC) yaitu nilainya lebih besar dari 1 (>1).  
 
 













Eva Pertiwy Salempang (I111 13 050). Production and Competition Relative 
Forage Corns (Zea mays L.) And Peanut (Arachis hypogeae L.) were planted with 
Intercropping System. Under the guidance of  Budiman Nohong (Main 
Supervisor) and Syamsuddin Hasan (Member Advisor)  
 
This study aims to determine the relative production and competition of corn and 
peanut crops grown by intercropping system. The treatment consisted of P1 Single 
corn (6 corns: 0 peanuts), P2 Intercropping of corns and peanuts (4 corns: 2 
peanuts), P3 Intercropping of corns and peanuts (3 corns: 3 peanuts), P4 
Intercropping of corns and peanuts (2 corns: 4 peanuts), P5 single peanut crop (0 
corn: 6 peanuts). The results showed that the cropping system of corns and 
peanuts on the treatment P3 and P4 are not in competition, which is indicated by 
the relative yield total (RYT), land equivalent ratio (LER), and the relative crowdi 
ng coefficient (RCC), its value is greater than 1 ( > 1). Corn is more dominant in 
the treatment of P3 and peanuts are more dominant in the P4 treatment shown by 
the competitive ratio (CR) the value is greater than one (> 1) and positive sign (+) 
on the value of the aggressiveness index (AI). It was concluded that the system of 
intercropping of corns and peanuts in treatment P3 and P4, resulting in the 
production of relatively favorable and there is competition, which is indicated by 
the relative yield total (RYT), land equivalent ratio (LER), and the relative 
crowding coefficient (RCC) that is worth larger than 1 (> 1). 
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Jagung merupakan salah satu komoditi tanaman pangan yang memiliki 
peranan strategis dan bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk 
dikembangkan. Jagung sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah 
beras, disamping itu jagung juga berperan sebagai pakan ternak unggas dan ikan. 
Disamping bijinya, biomassa hijauan serta tongkol jagung juga diperlukan dalam 
pengembangan ternak ruminansia. Hampir dari keseluruhan dari bagian tanaman 
jagung dapat dimanfaatkan.  
Tanaman jagung umumnya ditanam secara monokultur, namun tanaman 
yang ditanam secara monokultur hanya menghasilkan tanaman dalam jumlah yang 
terbatas. Usaha peternakan ruminansia di Indonesia pada saat ini masih 
mengalami kendala terutama dalam hal penyediaan pakan hijauan, karena 
semakin terbatasnya lahan pertanian untuk penanaman hijauan pakan ternak, 
maka dalam upaya untuk mengoptimalkan lahan yang ada  dapat 
ditumpangsarikan dengan kacang tanah. Warsana (2009) menyatakan, sistem 
tanam tumpangsari adalah salah satu usaha sistem tanam dimana terdapat dua atau 
lebih jenis tanaman yang berbeda ditanam secara bersamaan dalam waktu relatif 
sama atau berbeda dengan penanaman berselang‐seling dan jarak tanam teratur 
pada sebidang tanah yang sama. 
Tanaman kacang tanah merupakan tanaman C3 yang dapat tumbuh baik 
pada intensitas cahaya yang sedang, cukup toleran terhadap naungan, dan pada 
akarnya terdapat bintil akar yang bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium sp. untuk 
memfiksasi N bebas dari udara. Unsur N hasil fiksasi dimanfaatkan bakteri dan 
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tanaman inangnya untuk pertumbuhan tanaman kacang tanah, dan sebagian 
dirembeskan ke bagian medium perakaran yang dapat dimanfaatkan tanaman lain 
dalam hal ini jagung yang berada disekitarnya. Jagung dalam pertumbuhannya 
memerlukan nitrogen dalam jumlah besar sehingga dengan ditanam tumpangsari 
dengan kacang tanah maka dapat memenuhi kebutuhan nitrogen tanaman jagung. 
Masalah utama dalam model tumpangsari ialah timbulnya persaingan 
diantara dua atau lebih spesies yang ditanam. Persaingan dapat mencakup air, 
hara, cahaya, dan ruang. Sebagai dampak persaingan, baik tanaman utama 
maupun tanaman sela mengalami penurunan pertumbuhan dan hasil, dibanding 
pertumbuhan dan hasil tanaman monokultur spesies tanaman tersebut (Nugroho, 
1990). Untuk itu perlu mengetahui produksi relatif dan persaingan tanaman 
jagung (Zea mays L.) dan kacang tanah (Arachis hypogeae L.)  yang ditanam 
dengan sistem tumpang sari. 
Rumusan Masalah 
Pola sistem tumpangsari mengakibatkan terjadinya persaingan terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman. Untuk itu tanaman yang ditumpangsarikan 
dipilih dari tanaman yang mempunyai akar dalam dan tanaman yang berakar 
dangkal. Hal ini untuk menghindari persaingan penyerapan hara dari dalam tanah 
untuk memperoleh produksi relatif. Jagung dan kacang tanah memungkinkan 
untuk ditanam secara tumpangsari karena kacang tanah termasuk tanaman C3, dan 
jagung tergolong tanaman C4 sehingga sangat serasi.  Jagung merupakan tanaman 
tipe C4 yang memerlukan intensitas cahaya yang tinggi, sedangkan kacang tanah 
walaupun laju fotosintesis lebih rendah tetapi sebagai tanaman tipe C3, relatif 
tahan terhadap naungan. 
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Tujuan dan Kegunaan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi relatif dan persaingan 
tanaman jagung dan kacang tanah yang ditanam dengan sistem tumpangsari. 
Kegunaan penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi kepada 
masyarakat khususnya petani/peternak mengenai produksi relatif dan persaingan 






















Gambaran Umum Jagung 
Tanaman  jagung  (Zea mays L.) mepunyai klasifikasi menurut  (Muhadjir, 
1988) sebagai  berikut :  
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas   : Monocotiledonae 
Ordo   : Poales 
Famili   : Poaceae 
Genus   : Zea 
Species              : Zea mays L. 
Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki peranan 
strategis dan bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan. 
Jagung sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras, disamping itu 
jagung juga berperan sebagai bahan baku industri pangan, industri pakan, dan 
bahan bakar (Siregar, 2009). 
Tanaman jagung termasuk famili rumput-rumputan (graminae) dari sub 
famili myadeae. Dua famili yang berdekatan dengan jagung adalah teosinte dan 
tripsacum yang diduga merupakan asal dari tanaman jagung. Teosinte berasal dari 
Meksico dan Guatemala sebagai tumbuhan liar didaerah pertanaman jagung. 
Jagung merupakan tanaman berumah satu Monoecious dimana letak bunga jantan 
terpisah dengan bunga betina pada satu tanaman. Jagung termasuk tanaman C4 
yang mampu beradaptasi baik pada faktor-faktor pembatas pertumbuhan dan 
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hasil. Salah satu sifat tanaman jagung sebagai tanaman C4, antara lain daun 
mempunyai laju fotosintesis lebih tinggi dibandingkan tanaman C3, fotorespirasi 
rendah, efisiensi dalam penggunaan air (Muhadjir, 1988). 
Syarat bagi tercapainya hasil produksi jagung yang tinggi adalah 
ketersediaan unsur hara yang optimal yang salah satu hara tersebut adalah 
nitrogen.  Masalah penggunaan nitrogen, terutama di daerah tropis dengan suhu 
dan kelembaban tinggi serta iklim basah seperti Indonesia, adalah efisiensinya 
yang rendah. Oleh sebab itu diharapkan pada sistem tanam tumpangsari jagung 
dan kacang tanah dapat memberikan pengaruh yang positif pada pertumbuhan dan 
hasil tanaman jagung sehingga penggunaan pupuk nitrogen dalam budidaya 
tumpangsari menjadi efisien karena tanaman jagung mendapatkan rembesan N 
yang berasal dari tanaman kacang tanah (Myrna, 2003). 
Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman jagung adalah subur,  
gembur, banyak mengandung bahan organik, aerase dan drainasenya baik. Jagung 
dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah asalkan mendapatkan pengolahan 
yang baik. Tanah dengan tekstur lempung berdebu adalah yang terbaik untuk 
pertumbuhannya. Tanah-tanah dengan tekstur berat masih dapat ditanami jagung 
dengan hasil yang baik bila pengelolaan tanah dikerjakan secara optimal, sehingga 
aerase dan ketersediaan air di dalam tanah berada dalam kondisi baik.  
Kemasaman tanah (pH) yang baik untuk pertumbuhan tanaman jagung berkisar 
antara 5,6 – 7,5 (Rochani, 2007). 
Limbah dari tanaman jagung dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 
baik itu jerami jagung, maupun tongkol jagung yang dapat diolah menjadi pakan 
awet dengan cara fermentasi, silase, dan hay. Menurut Hartadi dkk., (1997) bahwa 
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tanaman jagung dapat menggantikan rumput potong pada masa istirahat sesudah 
defoliasi sehingga kontinuitas pakan terjaga. Komposisi kimia hijauan jagung 
untuk pakan berturut-turut TDN 58%, PK 8,8%, Ca 0,28%, dan P 0,14%. 
Gambaran Umum Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.) 
Kedudukan tanaman kacang tanah dalam sistematika (taksonomi) 
tumbuhan menurut Fachruddin( 2000) diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Rosales  
Famili  : Papilionaceae 
Genus  : Arachis 
Spesies : Arachis hypogeal L. 
 Dikalangan pertanian tanaman pangan, dikenal Arachis hypogeae L. 
(kacang tanah), tanaman semusimyang diambil polongnya untuk bahan pangan. 
Dikalangan peternakan kini dikenal Arachis berumur panjang (perenial) yang 
merupakan pakan bagi ternak ruminansia seperti kambing, domba, dan sapi. 
Arachis merupakan sumber protein kasar yang cukup baik bagi ternak. Menurut 
Saun (1991), ternak sapi dapat diberikan limbah dari tanaman legum (kacang- 
kacangan) antara 30–50% dari pakan yang diberikan. Karena jika diberikan 
dengan komposisi lebih dari itu, ternak akan kelebihan Ca (Kalsium) dan 




 Hasil analisis proksimat menunjukkan, jerami kacang tanah mengandung 
9,40% protein kasar. Seperti limbah tanaman lainnya, jerami kacang tanah juga 
mengandung serat yang cukup tinggi yaitu 26,88%, dengan demikian lebih cocok 
digunakan untuk ternak ruminansia. (Prasetyo dkk., 2004). 
Sistem Tumpangsari 
Sistem tumpangsari menurut Thahir dan Hadmadi (1985) adalah 
merupakan cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan sehingga dapat 
memberikan produktivitas yang tinggi per satuan luas per satuan waktu. Dalam 
sistem tumpangsari, selain terjadi kerjasama antar tanaman yang saling 
menguntungkan, juga terjadi persaingan atau saling merugikan antara tanaman 
yang ditumpangsarikan. Penerapan sistem tumpangsari agar berhasil dengan baik 
maka perlu diperhatikan kombinasi tanamannya dan persaingan terhadap 
kebutuhan unsur hara, air dan cahaya matahari (Moenandir, 1993). 
Tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman 
pada lahan  dan  waktu  yang  sama,  yang  diatur  sedemikian  rupa  dalam  
barisan-barisan tanaman.  Penanaman  dengan  cara  ini  bisa  dilakukan  pada  
dua  atau  lebih  jenis tanaman yang relatif seumur, misalnya jagung dan kacang 
tanah atau bisa juga pada beberapa jenis tanaman yang umurnya berbeda-beda. 
Untuk dapat melaksanakan pola tanam tumpangsari secara baik perlu diperhatikan 
beberapa faktor lingkungan  yang mempunyai pengaruh  diantaranya  ketersediaan  
air,  kesuburan  tanah,  sinar  matahari dan hama penyakit (Warsana, 2009). 
Sistem pertanaman tumpangsari memiliki kekurangan yaitu terjadi 
kompetisi antara tanaman dalam pengambilan unsur hara dalam tanah sehingga 
pertumbuhan tanaman akan saling menghambat. Dampak negatif dari pengaruh 
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kompetisi dapat dikurangi dengan cara menyediakan nutrisi sesuai kebutuhan 
tanaman utama dan tanaman sela (Balitkabi, 2009). 
Pola tanam tumpangsari memiliki banyak keuntungan yang tidak dimiliki 
pada pola tanam monokultur.  Beberapa keuntungan pada pola tumpangsari 
menurut (Warsana, 2009) antara lain : 
1. Akan terjadi peningkatan efisiensi (tenaga kerja, pemanfaatan lahan maupun 
penyerapan sinar matahari). 
2. Populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki. 
3. Dalam satu areal diperoleh produksi lebih dari satu komoditas. 
4. Tetap mempunyai peluang mendapatkan hasil manakala satu jenis tanaman 
yang diusahakan gagal. 
5. Kombinasi beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis 
sehingga dapat menekan serangan hama dan penyakit serta mempertahankan 
kelestarian sumber daya lahan dalam hal ini kesuburan tanah. 
Produksi Relatif dan Persaingan Pada Sistem Tumpangsari 
Produksi dalam pola tumpangsari akan meningkat apabila terdapat 
kecocokan dalam hal memilih jenis tanaman pokok dan tanaman selanya.  
Tanaman jagung dan kacang-kacangan adalah tanaman yang sesuai untuk 
diterapkan pada pola pertanaman tumpangsari.  Sebab dari kedua jenis tanaman 
tersebut memiliki morfologi yang berbeda sehingga dapat memperkecil 
persaingan antara kedua jenis tanaman tersebut. Tumpangsari jagung dapat 
dilakukan dengan tanaman kacang-kacangan seperti kedelai, kacang tanah, kacang 
hijau, dan famili leguminase lainnya. Tanaman leguminosae memiliki bintil akar 
yang bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium yang dapat memfiksasi N bebas dari 
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udara, sehingga N dapat diserap dan digunakan oleh akar tanaman kacangan dan 
rembesan N oleh tanaman kacangan seperti kacang tanah dapat digunakan 
tanaman pokok seperti jagung (Warsana, 2009). 
Tanaman memerlukan lingkungan yang optimal bagi pertumbuhannya. 
Faktor tumbuh yang tersedia pada lingkungan tanaman sangat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman bersangkutan. Tanaman-tanaman yang berada dalam satu 
komunitas akan berkompetisi memperebutkan faktor tumbuh (ruang, air, unsur 
hara, dan cahaya matahari) yang tersedia (Harjadi, 1979). Produksi senyawa 
organik melalui proses fotosintesis tergantung pada tersedianya hara mineral, air 
yang cukup, suhu serta cahaya matahari (Jumin, 1991). 
Hasil penelitian Ibrahim (2010), pertanaman campuran rumput dan legum 
menggunakan estimasi dua kali defoliasi, menunjukkan pertanaman tumpangsari 
antara legum dan rumput secara konsisten mampu memberikan peningkatan 
produksi hijauan dan tidak terdapat pengaruh negatif/persaingan. Ditambahkan 
hasil penelitian Maskyadji (2007) tentang pertanaman jagung dan legum dengan 
perlakuan baris menunjukkan pertumbuhan tanaman jagung tumbuh normal dan 
laju pertumbuhan lebih cepat dibanding legum, sehingga menjadi kompetitor yang 
lebih kuat terutama dalam pemanfaatan cahaya matahari. 
Pada sistem tumpangsari akan terjadi interaksi antar tanaman komponen 
tumpangsari, sebagai reaksi tanaman terhadap lingkungan yang berubah karena 
kehadiran tanaman lainnya. Kompetisi antara dua tanaman akan terjadi apabila 
tanaman tersebut tumbuh berdekatan sedangkan unsur-unsur utama yang 
dibutuhkan tersedia dalam jumlah terbatas (Midmore, 1993).  
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Kompetisi terhadap faktor tumbuh yang jumlahnya terbatas pada sistem 
tumpangsari dapat diperkecil dengan pemilihan jenis tanaman, pengaturan jarak 
tanam, waktu tanam, populasi tanaman, dan perhatian terhadap tinggi serta umur 
tanaman yang ditumpangsarikan (Midmore, 1993). 
Pola sistem tumpangsari mengakibatkan terjadi kompetisi. Kompetisi 
dapat berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Tetapi 
bagaimana sistem tumpangsari dapat meminimalkan kompetisi diantara tanaman 
atau dapat saling mendukung untuk pertumbuhan dan produksi serta 
meningkatkan produktivitas persatuan luas lahan (Suwarto dkk., 2005).  
Tanaman yang ditumpamgsarikan dipilih dari tanaman yang mempunyai 
akar dalam dan tanaman yang berakal dangkal. Hal ini untuk menghindari 
persaingan penyerapan hara dari dalam tanah. Tinggi dan lebar tajuk antara 
tanaman yang ditumpangsarikan akan berpengaruh terhadap penerimaan cahaya 
matahari akan berpengaruh terhadap hasil secara keseluruhan (Supriyatman,  
2011). 
Pemanfaatan Jagung dan Kacang Tanah sebagai Pakan Ternak Ruminansia 
 Besarnya produksi tanaman pangan memberikan implikasi terhadap 
meningkatnya jumlah limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak ruminansia. Salah satu limbah yang potensial dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak adalah limbah jagung yaitu jerami jagung. Jerami jagung merupakan sisa 
dari tanaman jagung setelah buahnya dipanen dikurangi akar dan sebagian batang 
yang tersisa dan dapat diberikan kepada ternak, baik dalam bentuk segar maupun 
kering. Pemanfaatan jerami jagung adalah sebagai pakan ternak ruminansia 
seperti sapi, kerbau, kambing dan domba (Jamarun, 1991).  
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Pengolahan limbah jagung merupakan hal yang diperlukan agar 
kontinuitas pakan terus terjamin. Walaupun sebagian besar limbah tersebut 
diberikan kepada ternak dengan cara menggembalakan ternak langsung di areal 
penanaman setelah jagung dipanen, namun sebagian limbah tersebut diproses atau 
disimpan dengan cara dibuat hay (menjadi jerami jagung kering) atau diawetkan 
dalam bentuk silase sebagai pakan cadangan (McCutcheon dan Samples, 2002). 
Kandungan nutrien jerami jagung (daun) adalah protein kasar 9%, serat 
kasar 30,53%, lemak kasar 2,04% dan abu 8,42% . Kulit jagung mempunyai nilai 
kecernaan bahan kering invitro yang tertinggi 68% sedangkan batang jagung 
merupakan bahan yang paling sukar dicerna di dalam rumen 51% (Mccutcheon 
dan Samples, 2002). 
Jerami kacang tanah merupakan sisa pertanian yang banyak dijumpai di 
indonesia. Sehingga dimusim panen keberadaannya sangat melimpah dan mudah 
didapat. Jerami kacang tanah dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia 
seperti kambing, domba, dan sapi. Kacang tanah merupakan sumber protein kasar 
yang cukup baik bagi ternak. Ternak sapi dapat diberikan limbah dari tanaman 
legum (kacang – kacangan) antara 30–50% dari pakan yang diberikan. Karena 
jika diberikan dengan komposisi lebih dari itu, ternak akan kelebihan Ca 
(kalsium) dan kekurangan zat – zat yang lain. Oleh karena itu sebaiknya 
dikombinasikan dengan limbah jagung (Saun, 1991). 
Hipotesis 
 Diduga bahwa  tanaman jagung dan kacang tanah yang ditanam dengan 





Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – April 2017 di Lahan 
Pastura, dan Laboratorium Kimia Pakan, Fakultas Peternakan, Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, ember, 
gayung, meteran, timbangan duduk, timbangan analitik, oven, dan kamera. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit jagung, bibit 
kacang tanah, air, dan pupuk. 
Prosedur Penelitian  
Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan, adapun perlakuannya 
sebagai berikut: 
P1 : Jagung tanam tunggal ( 6 jagung : 0 kacang tanah) 
P2 : Tumpangsari jagung dan kacang tanah ( 4 jagung : 2 kacang tanah) 
P3        : Tumpangsari jagung dan kacang tanah ( 3 Jagung : 3 kacang tanah) 
P4 : Tumpangsari jagung dan kacang tanah ( 2 jagung : 4 kacang tanah) 
P5 : Kacang tanah tanam tunggal ( 0 jagung : 6 kacang tanah)  
Pelaksanaan Penelitian 
a. Persiapan Lahan Penelitian 
Rumput – rumput liar di dalam dan sekitar areal penelitian dibersihkan. 
Tanah dicangkul dengan kedalaman ± 10 cm hingga tanah tersebut menjadi 
gembur dan memberikan pupuk kandang sebagai nutrisi tanah agar lahan 
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memiliki tingkat kesuburan yang baik. Membuat plot dengan ukuran 80 x 120 cm. 
Jarak antar plot masing – masing 25 cm. 
b. Penanaman Jagung dan Kacang tanah  
Melakukan pemilihan bibit yang akan ditanam. Bibit yang digunakan yaitu 
untuk bibit jagung menggunakan bibit jagung varietas BSI-2 sedangkan untuk 
bibit kacang tanah dipilih varietas kelinci yang umum digunakan oleh petani yang 
banyak diperoleh dipasar tradisional. Jarak tanam 40 x 40 cm dengan jumlah 3 
bibit perlubang. Denah sistem penanaman jagung dan kacang tanah dapat dilihat 
pada gambar 1. 
                    40 cm 
           
             25cm 
  
        
         Keterangan:  
750 cm                                        J  : Jagung      40cm   
           25 cm K: Kacang Tanah 
        
 
                        
       
 
 
   
          460 cm 
  Keterangan : J  : Jagung 
      K : Kacang Tanah 
  Gambar 1. Denah Penanaman Jagung dan Kacang Tanah 
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K K K J K J J K J 
J J J K J K K K K 
J J J K J K K K K 
J K J  J J J J J J 
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K J K K K K K J K 
K J K K K K K J K 
J J J J J J K K K       
J J J K K K K K K 
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c. Pemeliharaan Tanaman  
Pemeliharaan tanaman dilakukan  dengan sebaik mungkin, untuk 
mendapatkan populasi tanaman yang dibutuhkan maka dilakukan penjarangan 
tanaman dengan cara mencabut sebagian tanaman yang tidak diperlukan, 
melakukan penyiraman secara rutin apabila musim kemarau, dan plot yang 
ditumbuhi gulma dibersihkan agar tidak menghambat serta menggangu 
pertumbuhan tanaman jagung dan kacang tanah setelah tanam.  
d. Masa Panen  
Masa panen dilakukan setelah tanaman berumur ±90 hari (3 bulan).  
Parameter yang diukur 
 Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah produksi relatif dan 
persaingan jagung dan kacang tanah. Untuk mengetahui produksi relatif dan 
persaingan jagung dan kacang tanah maka dilakukan pengukuran sebagai berikut: 
1. Produksi Segar 
Pada saat panen, semua tanaman dipanen dari ujung pangkal bawa ± 3 cm 
diatas permukaan tanah sampai ujung pangkal atas tanaman, dengan 
menggunakan sabit, kemudian ditimbang untuk mengetahui berat segarnya. 
2. Produksi Bahan Kering 
Cacah sampel produksi segar kemudian dikeringkan dengan oven pada 
suhu 105
O 
C  selama 2 hari dan kemudian ditimbang untuk menentukan bahan 




Produksi relatif dan persaingan jagung dan kacang tanah yang ditanam dengan 
sistem tumpangsari dihitung menggunakan indeks kompetisi yaitu indeks relatief 
Produksi bahan kering = Produksi berat segar x kadar bahan kering 
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yield total (RYT), land equivalent ratio (LER), rasio kompetitif (CR), relatief 
crowding coefficient (RCC), dan indeks agresivitas (AI). Indeks kompetisi telah 
banyak digunakan untuk menentukan besarnya tingkat kompetensi antara spesies 
yang ditanam dengan sistem tumpang sari.  
a. Relatief  Yield Total (RYT) 
Relatief yield total (RYT) dihitung menggunakan rumus menurut Wiley 





Keterangan : DMYJj   = Produksi bahan kering jagung yang ditanam tunggal 
          DMYKk = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam 
    Tunggal 
          DMYJi  = Produksi bahan kering jagung yang ditanam  dengan cara 
   tumpang sari dengan kacang tanah 
          DMYKi = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam 
   dengan cara tumpang sari dengan jagung 
Jika nilai RYT  lebih besar dari satu (>1) menunjukkan bahwa spesies 
membutuhkan sumber daya yang berbeda atau menghindari persaingan sedangkan 
nilai RYT  kurang dari satu (<1) berarti saling antagonis dan jika nila RYT sama 
dengan satu menunjukkan bahwa komponen spesies berbagi sama terhadap 
sumber daya yang terbatas (Harper, 1977). 
b. Land Equivalent Ratio (LER)/Nisbah kesetaraan lahan (NKL) 
Nisbah Kesetaraan Lahan (LER= Land Equivalent Ratio) merupakan 
metode untuk mengetahui produksi hijauan yang ditanam secara tumpangsari. 
RYJagung = DMYJj/DMYJi 
RYKacang Tanah = DMYKk/DMYKi 
RYT  = RYJagung  + RYKacang Tanah 
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Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) merupakan perbandingan jumlah nisbah 
tanaman yang ditanam secara tumpangsari dengan tanaman secara tunggal pada 
pengelolaan yang sama (Paulus, 2005). Jika Land Equivalent Ratio (LER) lebih 
besar dari satu (>1), tumpang sari cenderung menguntungkan dan berproduksi. 
Sebaliknya, bila Land Equivalent Ratio (LER) kurang dari satu (<1) maka 
tumpang sari berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman yang 
ditanam dalam campuran (Ofori dan Stern 1987). 
 LER dihitung menggunkan rumus menurut Wiley dan Osiru (1972) 
sebagai berikut :  
   
 
Dimana :  
YJK = hasil tumpangsari tanaman jagung dengan tanaman kacang tanah 
YKJ = hasil tumpangsari tanaman kacang tanah  dengan tanaman jagung 
YJJ = Hasil tanaman jagung yang ditanam tunggal  
YKK = Hasil tanaman kacang tanah yang ditanam tunggal  
c. Rasio Kompetitif (CR)  
Rasio persaingan jagung dan kacang tanah dalam campuran dihitung 




Dimana : ZJp dan ZKp adalah proporsi jagung dan kacang tanah 
 
LER = (YJK/YJJ) + (YKJ/YKK) 
CR Jagung = (LER Jagung/ LER Kacang Tanah) (ZJp/ZKp) 
CR K.Tanah = (LER Kacang Tanah/ LER Jagung) (ZKp/ZJp) 
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d. Koefisien kesesakan relatief (RCC) 
 Koefisien kesesakan relatief (coefficient of crowding relatief = RCC) 
adalah ukuran dominasi relatif dari satu spesies dibanding dengan spesies lain 
dalam campuran. Menurut Willey dan Rao (1980), dihitung dengan rumus : 
 
  
K jagung = YJi x ZKp / [ (YJj – YJi) x ZJp] 
K kacang tanah = YKi x ZJp / [ (YKk – YKi) x ZKp] 
Dimana : ZJp dan ZKp  adalah proporsi jagung dan kacang tanah dalam campuran 
Komponen tanaman yang memiliki koefisien lebih tinggi dikatakan lebih 
dominan. Apabila nilai koefisien jenis tanaman berada kurang dari satu (<1) maka 
hasil tanaman tersebut kurang, apabila nilai koefisien sama dengan satu (=1) maka 
hasilnya sama, sedangkan apabila nilai koefisien lebih besar dari satu (>1) maka 
hasilnya lebih dari pada yang diharapkan (Willey dan Rao, 1980). 
e. Indeks Agresivitas (AI) 
 Indeks agresivitas (aggressivity indices = AI) merupakan ukuran hubungan 
kompetisi antara dua tanaman dalam pertanaman campuran (Willey,1979). Hal ini 






 Nilai indeks agresivitas untuk nol menunjukkan bahwa komponen 
tanaman sama – sama kompetitif. Apabila tanaman mempunyai nilai yang sama 
RCC atau K = K Jagung x K Kacang Tanah 
AI jagung = (YJi/YJj x ZJp) – (YKi/YKk x ZKp) 
AI kacang Tanah =  (YKi/YKk x ZKp) – (YJi/YJj x ZJp) 
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maka tanda tanda positif (+) menunjukkan spesies kuat, sedangkan yang bertanda 
negatif  (-) adalah spesies lemah. 
Analisis Data 
Produksi relatif dan persaingan jagung dan kacang tanah yang ditanam 
dengan sistem tumpangsari dihitung menggunakan hasil relaif total (RYT) 
dihitung dengan menggunakn rumus menurut Willey (1979), land equivalent 
relatif (LER) dihitung dengan menggunakn rumus menurut Willey dam Osiru 
(1972), rasio kompetitif (CR) dihitung dengan menggunakn rumus menurut 
Willey et al., (1980), koefisien kesesakan relatif (RCC) dihitung dengan 
menggunakn rumus menurut Willey dan Rao (1980), dan indeks agresivitas (AI) 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Relatif Total (RYT) 
 Hasil relatif total (RYT), jagung dan kacang tanah yang ditanam dengan 
sistem tumpangsari disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Relatif Total (RYT), dan Nilai Land Equivalent Ratio (LER) 




J K Total 
P1 318,83 - - - - - 
P2 182 96,85 4,88 0,57 0,32 0,89 
P3 197,97 124,88 4,04 0,62 0,41 1,03 
P4 205,66 188,47 3,16 0,65 0,62 1,27 
P5 - 302,87 - - - - 
Keterangan : J = Jagung, K= Kacang Tanah 
   P1 : Jagung tanam tunggal ( 6 jagung : 0 kacang tanah) 
 P2 : Tumpangsari jagung dan kacang tanah ( 4 jagung : 2 kacang tanah) 
P3 : Tumpangsari Jagung dan Kacang Tanah (3 Jagung : 3 Kacang Tanah) 
P4 : Tumpangsari Jagung dan Kacang Tanah ( 2 Jagung : 4 Kacang Tanah) 
P5 : Kacang tanah tanam tunggal ( 0 jagung : 6 kacang tanah) 
  
Hasil relatif total (RYT)  pada perlakuan P2,  P3, dan P4  nilainya lebih 
besar dari 1 (>1). Menurut Silvertown dan Lovett Doust (1993) bahwa apabila 
nilai RYT = 1,0 maka terjadi persaingan antara spesies untuk mendapatkan 
sumber daya yang sama, jika nilai RYT lebih besar dari satu (>1) maka ada 
spesies tanaman yang menghindari persaingan yang terjadi, dan jika nilai RYT 
kurang dari 1 (<1) maka ada saling antagonisme antara spesies tanaman. Hal ini 
menunjukkan bahwa tanaman jagung dan kacang tanah yang ditanam bersama 
dalam satu plot mengalami peningkatan produksi bahan kering. Peningkatan 
tersebut disebabkan karena terdapat kecocokan antara tanaman jagung dan kacang 
tanah. Produksi dalam pola tumpangsari akan meningkat apabila terdapat 
kecocokan dalam hal memilih jenis tanaman pokok dan tanaman selanya.  
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Tanaman jagung dan kacang-kacangan adalah tanaman yang sesuai untuk 
diterapkan pada pola pertanaman tumpangsari.  Sebab dari kedua tanaman 
tersebut berbeda jenis, dimana jagung merupakan tanaman C4 yang membutuhkan 
cahaya matahari dan kacang tanah merupakan tanaman C3 yang tahan naungan. 
Menurut Muhadjir, (1988) Jagung termasuk tanaman C4 yang mampu beradaptasi 
baik pada faktor-faktor pembatas pertumbuhan dan hasil. Salah satu sifat tanaman 
jagung sebagai tanaman C4, antara lain daun mempunyai laju fotosintesis lebih 
tinggi dibandingkan tanaman C3, fotorespirasi rendah, efisiensi dalam 
penggunaan air. Ditambahkan oleh Warsana (2009), tumpangsari jagung dapat 
dilakukan dengan tanaman kacang-kacangan seperti kedelai, kacang tanah, kacang 
hijau, dan famili leguminosae lainnya. Tanaman leguminosae memiliki bintil akar 
yang bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium yang dapat memfiksasi N bebas dari 
udara, sehingga N dapat diserap dan digunakan oleh akar tanaman kacangan dan 
rembesan N oleh tanaman kacangan seperti kacang tanah dapat digunakan 
tanaman pokok seperti jagung. 
Land Equivalent Ratio (LER) 
 Land Equivalent Ratio (LER) merupakan metode untuk mengetahui 
produksi hijauan yang ditanam secara tumpangsari. Hasil nilai land equivalent 
ratio (LER), jagung dan kacang tanah yang ditanam dengan sistem tumpangsari 
disajikan pada Tabel 1. Total nilai LER pada sistem tumpangsari jagung dan 
kacang tanah pada perlakuan P2 kurang dari satu (<1) yaitu 0,89. Karena nilai 
LER  kurang dari satu (<1) maka akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
dan produksi tanaman. Sedangkan pada perlakuan P3 dan P4 lebih besar dari satu 
(>1) yaitu  1,03 dan 1,27. Hal ini menunjukkan bahwa tumpangsari cenderung 
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menguntungkan dan berproduksi. Menurut Ofori dan Stern (1987), jika nilai LER 
lebih besar dari satu (>1), cenderung menguntungkan dan berproduksi. Sebaliknya 
bila LER kurang dari satu (<1) maka akan berpengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman yang ditanam dalam campuran. Tumpangsari 
jagung dan kacang tanah pada penelitian ini kurang menguntungkan pada 
perlakuan P2 jika kombinasi jagung dan kacang tanah 4:2  sedangkan pada 
perlakuan P3 dan P4 kombinasi jagung dan kacang tanah (3:3) dan (2:4) lebih 
menguntungkan. 
Rasio Competitif (CR) 
Hasil rasio competitif (CR) jagung dan kacang tanah yang ditanam dengan 
sistem tumpangsari dari penelitian ini disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2.  Nilai Rasio Competitif (CR),   Rasio coefisient  competitif (RCC), dan 
               Indeks  Agresifitas (AI) 
Perlakuan 
Sistem 
Tumpangsari CR    RCC= K RCC AI 
     J K       J K 
 
J K 
 P1 6 J : 0 K - - 
 
- - - - - 
 P2 4 J : 2 K 3,56 0,28 
 
0,67 0,94 0,629 +1,64 -1,64 
 P3 3 J : 3 K 1,51 0,66 
 
1,64 0,70 1,148 +0,63 -0,63 
 P4 2 J : 4 K 0,52 1,90 
 
3,63 0,82 2,976 -1,20 +1,20 
 P5 0 J : 6 K - - 
 
- - - - - 
 Keterangan : J : Jagung, K : Kacang Tanah 
        
Pengaruh perlakuan terhadap rasio kompetisi (CR) jagung dan kacang 
tanah dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai kompetisi dari yang tertinggi ke terendah 
yaitu P2, P4, dan P3, dengan nilai rasio kompetitif (CR) jagung dan kacang tanah 
masing – masing P2 (3,56:0,28), P4 (0,52:1,90), dan P3 (1,51:0,66). Hal ini berarti 
bahwa  perlakuan yang berbeda pada sistem tumpangsari jagung dan kacang tanah 
menunjukkan hasil yang berbeda pula dimana apabila nilai rasio kompetisi tinggi 
artinya meningkatkan pertumbuhan dan sebaliknya apabila nilai rasio kompetisi 
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rendah artinya menekan pertumbuhan. Menurut Ariel et al.,(2013) bahwa semakin 
padat kompetisi tanaman dalam tumpngsari maka semakin tinggi kompetisi. 
Relative Crowding Coefficient (RCC) 
 Relative crowding coefficient (RCC) memegang peran penting dalam 
menentukan pengaruh dari persaingan dan keuntungan dari tumpangsari. Nilai 
Relative crowding coefficient (RCC) jagung dan kacang tanah yang ditanam 
dengan sistem tumpangsari dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai RCC pada perlakuan 
P2 pada tanaman jagung lebih kecil dari satu (<1) hal ini menunjukkan bahwa 
kombinasi jagung dan kacang tanah (4:2) memiliki kelemahan atau tidak 
menguntungkan. Kombinasi jagung dan kacang tanah 2:4 (P4) dan kombinasi 3:3 
(P3) lebih menguntungkan. Sistem pertanaman tumpangsari jagung dan kacang 
tanah pada perlakuan P3 dan P4  jagung lebih dominan (pada tabel 2. Nilai 
RCC=K) karena lebih memnfaatkan sumber daya secara maksimal dengan kacang 
tanah dan sebaliknya pada perlakuan P2 tanaman jagung dan kacang tanah tidak 
memamfaatkan sumber daya secara maksimal. Menurut Willey (1979), bahwa 
dalam sistem penanaman, setiap tanaman memiliki nilai RCC sendiri. Komponen 
tanaman yang mempunyai nilai RCC lebih tinggi adalah lebih dominan. Untuk 
menentukan apakah ada keuntungan hasil dari sistem penanaman, maka nilai 
koefisien kedua komponen tan aman harus didapatkan. 
Indeks Agresivitas (AI) 
 Indeks agresivitas (AI) digunakan menentukan ukuran hubungan 
kompetisi di dalam sistem pertanaman campuran (Willey, 1979). Indeks 
agresivitas (AI) tumpangsari tanaman jagung dan kacang tanah pada perlakuan 
yang berbeda menunjukkan bahwa perlakuan P2 dan P3 pada tanaman jagung 
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mempunyai tanda positif (+), sedangkan pada tanaman jagung mempunyai tanda 
negatif (-) dan pada perlakuan P4 pada tanaman jagung mempunyai tanda negatif 
(-) sedangkan pada tanaman kacang tanah mempunyai tanda positif (+). Tanda 
postif (+) pada tanaman menunjukkan bahwa tanaman dominan sementara  tanda 
negatif (-) menunjukkan bahwa tanaman didominasi (lemah). Menurut Dhima et 
al., (2007), bahwa nilai indeks agresivitas untuk nol menunjukkan bahwa 
komponen tanaman sama-sama kompetitif. Apabila tanaman mempunyai nilai 
numerik yang sama maka tanda positif (+) menunjukkan spesies yang dominan 
(kuat), sedangkan yang bertanda negatif (-) adalah spesies yang didominasi 
(lemah). Hal ini menunjukkan bahwa pada perlakuan P2 dan P3 tanaman jagung 
lebih dominan dibanding dengan tanaman kacang tanah, sedangkan pada 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan bahwa 
sistem tumpangsari jagung dan kacang tanah pada perlakuan P3 dan P4, 
menghasilkan produksi relatif menguntungkan dan tidak terjadi persaingan, yang 
ditunjukkan oleh  hasil relatif total (RYT), land equivalent ratio (LER), dan 
relative crowding coefficient (RCC) yaitu nilainya lebih besar dari 1 (>1).  
Saran 
 Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hasil yang 
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Lampiran 1.  Produksi  Segar,   Kadar   Bahan   Kering,  dan  Produksi  
                       Bahan  Kering,  Jagung  (Zea mays L.)  dan  Kacang Tanah  










    J K J K J K 
    P1   1 1284 0 0,28 0 359,52 0 
        2 1432 0 0,28 0 400,96 0 
        3 700 0 0,28 0 196 0 
    Rata-rata     1138,67 0 0,28 0 318,83 0 
    P2   1 650 550 0,28 0,22 182 121 
        2 750 318 0,28 0,22 210 89,04 
        3 550 366 0,28 0,22 154 80,52 
    Rata-rata     650 411,33 0,28 0,22 182 96,85 
    P3   1 550 900 0,29 0,21 159,5 189 
        2 1100 450 0,29 0,21 319 94,5 
 
  
      3 398 434 0,29 0,21 115,42 91,14 
    Rata-rata     682,67 594,67 0,29 0,21 197,97 124,88 
    P4   1 550 950 0,39 0,22 214,5 209 
        2 470 600 0,39 0,22 183,3 132 
        3 562 1020 0,39 0,22 219,18 224,4 
    Rata-rata     527,33 856,67 0,39 0,22 205,66 188,47 
    P5   1 0 1350 0 0,22 0 297 
        2 0 1900 0 0,22 0 418 
        3 0 880 0 0,22 0 193,6 
    Rata-rata   0 1376,67 0 0,22 0 302,87 












Lampiran 2. Perhitungan Nilai Total Relatif  Yield (RYT) Tumpangsari 
                      Jagung dan Kacang Tanah 
 
Uraian Perlakuan 
  1 2 3 4 5 
DMYJj 318,83 
    DMYKk 




182 197,97 205,66 
 DMYKi 
 
96,85 124,88 188,47 
 RYJ 
 
1,75 1,61 1,55 
 RYK 
 
3,13 2,43 1,61 
 RYT   4,88 4,04 3,16   
Keterangan :  
DMYJj   = Produksi bahan kering jagung yang ditanam tunggal 
DMYKk = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam Tunggal 
DMYJi = Produksi bahan kering jagung yang ditanam  dengan cara 
   tumpang sari dengan kacang tanah 
DMYKi = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam  dengan cara 
   tumpang sari dengan jagung 
 
a. Perlakuan P2 
RYJagung  =  
      
   
 = 1,75 
RYKacang Tanah =  
      
     
 = 3,13 
RYT = 1,75 + 3,13 = 4,88 
b. Perlakuan P3 
RYJagung =  
      
      
 = 1,61 
RYKacang Tanah =  
      
      
 = 2,43 
RYT = 1,61 + 2,43 = 4,04 
c. Perlakuan P4 
RYJagung  =  
      
      
 = 1,55 
RYKacang Tanah =  
      
      
 = 1,61 




Lampiran 3. Perhitungan Land Equivalent Ratio (LER) Tumpangsari 
                      Jagung dan Kacang Tanah 
 
Uraian Perlakuan 
  1 2 3 4 5 
Yjj 318,83 
    Ykk 




182 197,97 205,66 
 Ykj 
 
96,85 124,88 188,47 
 LER Jagung 
 




0,32 0,41 0,62 
 LER Total   0,89 1,03 1,27   
Keterangan : 
YJj   = Produksi bahan kering jagung yang ditanam tunggal 
YKk = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam Tunggal 
YJk = Produksi bahan kering jagung yang ditanam  dengan cara tumpang sari 
   dengan kacang tanah 
YKj = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam  dengan cara 
   tumpangsari dengan jagung 
 
Perakuan 2  
LER = ( 
   
      
 )+   
      
       
  
 = 0,57 + 0,32 
 = 0,89 
Perakuan 3  
LER = ( 
      
      
 )+  
       
      
  
 = 0,62 + 0,41 
 = 1,03 
Perakuan 4  
LER = ( 
      
      
 )+  
      
      
  
 = 0,65 + 0,62 
 = 1,27 
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Lampiran 4. Perhitungan Coeficient Relatif (CR) Tumpangsari Jagung dan  
                      Kacang Tanah 
 
Uraian Perlakuan 
  1 2 3 4 5 
Yjj 318,83 
    Ykk 




182 197,97 205,66 
 Ykj 
 
96,85 124,88 188,47 
 LER Jagung 
 
0,57 0,62 0,65 
 LER K.Tanah 
 
0,32 0,41 0,62 
 CR Jagung 
 
3,56 1,51 0,52 
 CR K. Tanah   0,28 0,66 1,90   
Keterangan : 
YJj   = Produksi bahan kering jagung yang ditanam tunggal 
YKk = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam Tunggal 
YJk = Produksi bahan kering jagung yang ditanam  dengan cara tumpang sari 
   dengan kacang tanah 
YKj = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam  dengan cara 
   tumpangsari dengan jagung 
 
Perlakuan P2 
CRJagung = ( 
    
    




  = 1,78 x 2 
  = 3,56 
CRKacang Tanah = ( 
    
    




  = 0,56 x 0,5 
  = 0,28 
Perlakuan P3 
CRJagung = ( 
    
    




  = 1,51 x 1 




CRKacang Tanah = ( 
    
    




  = 0,66 x 1 
  = 0,66 
Perlakuan P4 
CRJagung = ( 
    
    




  = 1,04 x 0,5 
  = 0,52 
CRKacang Tanah = ( 
    
    




  = 0,953 x 2 
















Lampiran 5. Perhitungan Relative Crowding Coefficient (RCC) Tumpangsari 
                      Jagung dan Kacang Tanah 
 
Uraian Perlakuan 
  1 2 3 4 5 
DMYJj 318,83 
    DMYKk 




182 197,97 205,66 
 DMYKi 
 
96,85 124,88 188,47 
 K Jagung 
 
0,67 1,64 3,63 
 K Kacang Tanah 0,94 0,70 0,82 
 RCC   0,629 1,148 2,976   
Keterangan : 
YJj   = Produksi bahan kering jagung yang ditanam tunggal 
YKk = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam Tunggal 
YJi = Produksi bahan kering jagung yang ditanam  dengan cara tumpang sari 
   dengan kacang tanah 
YKi = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam  dengan cara 
   tumpangsari dengan jagung 
   
Perlakuan P2 
KJagung  = 
       
                     
 
  = 
   
       
 
  = 0,67 
KKacang Tanah = 
         
                       
 
   = 
     
       
 
   = 0,94 
RCC   =  0,67 x 0,94 







KJagung  = 
           
                         
 
  = 
       
       
 
  = 1,64 
KKacang Tanah = 
          
                         
 
  = 
      
       
 = 0,70 
RCC  = 1,64 x 0,70 
  = 1,148 
Perlakuan P4 
KJagung  = 
          
                         
 
  = 
      
       
 
  = 3,63 
KKacang Tanah = 
            
                         
 
  = 
       
     
 
  = 0,82 
RCC  = 3,63 x 0,82 









Lampiran 6. Perhitungan Indeks Agresivitas (AI) Tumpangsari Jagung dan  
                       Kacang Tanah 
 
Uraian Perlakuan 
  1 2 3 4 5 
Yjj 318,83 
    Ykk 




182 197,97 205,66 
 Ykj 
 
96,85 124,88 188,47 
 AI Jagung 
 
1,64 0,63 -1,20 
 AI Kacang Tanah   -1,64 -0,63 1,20 
 Keterangan : 
YJj   = Produksi bahan kering jagung yang ditanam tunggal 
YKk = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam Tunggal 
YJk = Produksi bahan kering jagung yang ditanam  dengan cara tumpang sari 
   dengan kacang tanah 
YKj = Produksi bahan kering kacang tanah yang ditanam  dengan cara 




   
       
   )   (
       
       
    ) 
  =               
  = 1,64 
AIKacang Tanah = (
       
       
   )   (
   
       
    ) 
  =               
  = - 1,64 
Perlakuan P3 
AIJagung = (
       
       
   )   (
      
       
    ) 
  = 1,8628 – 1,2369 
  = 0,63 
AIKacang Tanah = (
      
       
   )   (
       
       
    ) 
  = 1,2365 – 1,8628 





      
       
   )   (
       
       
    ) 
  = 1,2901 – 2,4891 
  = -1,20 
AIKacang Tanah = (
       
       
   )   (
      
       
    ) 
  =               






































Jagung dan Kacang tanah umur 1 bulan 
             




Pembumbunan akar pada tanaman            Jagung dan kacang Tanah Umur 2 bulan 
Pemanenan Jagung dan Kacang Tanah 
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